BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep pembuatan karya diambil dari mengulik cerita di balik tarian
Turonggo Yakso Trenggalek. Turonggo Yakso adalah kesenian jaranan yang
berawal dari daerah Dongko yang terinspirasi dari upacara adat setelah panen
hasil pertanian. Masyarakat Dongko menyebutnya dengan Upacara Baritan.
Baritan berasal dari kata “bubar ngarit tanduran”, ‘setalah panen saatnya
menanam kembali’. Upacara Baritan merupakan wujud rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena hasil pertaniannya melimpah. Gerakan-gerakan
yang ada pada tari Turonggo Yakso menceritakan kegiatan para petani di lahan
persawahan mulai dari ‘mengolah lahn, menanam padi, memupuk tanaman
padi, membasmi-hama yang menyerang tanaman padi, memanen tanaman padi
hingga diadakannya pegelaran tari Turonggo Yakso-sebagai wujud rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas melimpahnya hasil panen.

Proses menciptakan motif-batik dari mengulik cerita di balik tarian
Turonggo Yakso Trenggalek pada kain panjang dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu melihat objek secara nyata, melihat tarian Turonggo Yakso
secara langsung, melakukan tahap persiapan dari berbagai sudut pandang
hingga mendapatkan hasil motif cerita di balik tarian Turonggo Yakso
Trenggalek. Selanjutnya membuat beberapa sketsa alternatif, kemudian dipilih
6 sketsa terpilih untuk diwujudkan dalam bentuk kain panjang batik dengan
teknik batik tulis dan teknik pewarnaan tutup celup maupun colet. Membuat
batik tulis membutuhkan kesabaran dan ketelitian agar mendapatkan hasil batik
yang indah. Cara ini dilakukan secara manual sehingga dalam pembatikan
dapat mengalami kendala yang tidak dapat diprediksi. Seperti dalam proses

pencantingan besar kecilnya klowongan yang tidak konsisten atau
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pencantingan yang tidak tembus sampai belakang, saat membatik malam juga
dapat menetes pada kain sehingga mengharuskan untuk di joos (penghilangan
malam dengan cara kain dibasahi dengan air terlebih dahulu, lalu ujung sendok
yang sudah dipanaskan di gosokkan ke malam yan menetes). Oleh karena itu,
dalam pembuatan karya ini banyak kesalahan yang tidak terduga terjadi dalam
proses pengerjaan dan adapun banyak cara yang dilakukan untuk menemukan
solusinya dalam menyelesaikannya. Sebelum mulai membatik desain harus
dibuat dalam skala 1:1 kemudian lanjut klowong, isen-isen, mewarna, nembok,
dan pelorodan. Zat warna yang digunakan yaitu zat warna sintetis napthol,
remasol dan indigosol. Proses-pewarnaan juga mengalami kendala pada
pewarnaan gradasi harus benar-benar lebih hati-hati karena butuh konsentrasi
dan kecepatan dalam pencampuran warna pada kain yang dilakukan pada saat
warna itu basah. Jika warna yang digunakan untuk gradasi sudah kering, maka
akan tampak seperti 2 warna yang terpisah.

Karya yang-dihasilkan dari konsep mengulik cerita di balik tarian
Turonggo Yakso Trenggalek berupa karya kain panjang batik. Karya kain
panjang batik tersebut mengalami proses yang sangat panjang hingga menjadi
sebuah karya yang indah mengandung makna disetiap karyanya.

. Saran

Proses berkarya membutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam tahap
pembuatan, pencarian sketsa, perwujudan sampai proses finishing. Membuat
karya yang sesuai dengan keinginan tidak bisa dilakukan dengan instan, harus
dikerjakan melalui berbagai tahapan dan proses yang cukup lama sebelum
tercapai ke dalam wujud yang sesuai dan sempurna. Persiapan yang matang
akan bahan dan alat yang akan digunakan serta memanajemen waktu juga
berperan penting dalam terwujudnya karya yang akan dibuat. Jika
mengabaikan hal-hal tersebut, proses berkarya akan berantakan dan
menjadikan karya jauh dari yang diinginkan. Dalam berkarya, perupa harus
konsisten, teliti, dan disiplin bila ingin mendapatkan hasil yang sesuai dengan

apa yang dibayangkan dan diharapkan. Penulis sendiri juga telah mengalami
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dan menyadari betapa pentingnya hal-hal tersebut dalam berkarya. Kendala-
kendala yang terjadi selama proses pembuatan karya ini memberikan pelajaran
untuk penulis terutama, kemudian untuk pembaca agar tidak mengulang
kesalah-kesalahan yang dihadapi dalam berproses, sehingga kita sudah
mempunyai trik untuk membuat karya selanjutnya dari proses penciptaan yang
sudah dijalankan. Dengan karya batik tulis ini, bertujuan untuk mengajak
masyarakat agar ikut andil dalam pelestarian kearifan lokal yang ada di sekitar

lingkungannya.
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